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PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA : Determinan dan Prospeknya

PENDAHULUAN

Oleh karena itu identifikasi berbagai macam faktor yang mempengaru‐ hinya termasuk peran pemerintah menjadi menarik untuk dikaji lebih dalam. Per‐ tumbuhan ekonomi hanya dipengaruhi oleh stok kapital, tenaga kerja dan teknologi yang bersifat eksogen. Pemerintah dapat mempe‐ ngaruhi pertumbuhan populasi yang akan mempengaruhi ketersediaan tenaga kerja namun tidak berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Kelompok teori ini juga menganggap bahwa keberadan infrastruktur, hukum dan peraturan, stabilitas politik, kebijakan pemerintah, birokrasi, dan dasar tukar internasional sebagai faktor penting yang juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian lain yang juga menunjukkan bahwa ekspansi pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi antara lain ditemukan oleh Singh dan Sahni dan Ram . Di sisi lain terdapat pula pene‐ litian yang menunjukkan signifikansi hubu‐ ngan kedua variabel tersebut namun dengan pola hubungan yang cenderung negatif. Bentuk pelaksanaan kebijakan fiskal untuk mencapai tujuan utama pembangunan berupa pertumbuhan ekonomi yang tinggi, mengurangi pengangguran dan mengendali‐ kan inflasi. Kebijakan fiskal yang dijalankan pemerintah Indonesia memiliki dua instru‐ men utama yaitu perpajakan dan pengelua‐ ran. 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini sebagai berikut

Kesejahteraan dan kemajuan suatu perekonomian ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang ditunjuk‐ kan oleh perubahan output nasional. Kebijakan fiskal mencerminkan besaran, pertumbuhan, mau‐ pun struktur dari anggaran pemerintah yang dianut oleh suatu negara. Kenaikan kapasitas itu sendiri terjadi oleh adanya kemajuan atau penyesuaian‐penye‐ suaian teknologi, kelembagaan dan ideologis terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada. Teori ekonomi klasik merupakan teori yang dicetuskan oleh para ahli ekonomi yang hidup pada abad 18 hingga awal abad 20. 

Teori lain yang menjelaskan pertumbu‐ han ekonomi adalah teori pertumbuhan eko‐ nomi modern. Dalam perspektif yang lebih panjang ini investasi menambah stok kapital . Output yang dimaksud adalah output potensial yang bisa dihasilkan dengan stok kapital yang ada. Sedangkan output yang terealisir belum tentu sama dengan output potensial, hal ini tergantung pada jumlah permintaan agregat. 

Kebijakan fiskal juga dapat dipahami sebagai kebijakan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah melalui merubah‐rubah fungsi stabilisasi sebagai suatu alat untuk mempertahankan tingkat kesem‐ patan kerja yang tinggi, tingkat stabilitas yang semestinya, dan laju pertumbuhan yang tepat dengan memperhitungkan dampaknya terhadap perdagangan dan neraca pemba‐ yaran. Besarnya pengeluaran pemerintah yang memberikan pengaruh positif terhadap per‐ tumbuhan ekonomi memiliki batas tertentu. Pengeluaran pemerintah akan mendukung pertumbuhan ekonomi apabila pemerintah mampu menciptakan kondisi di mana besar‐ nya share pengeluaran pemerintah terhadap tingkat output seluruhnya dapat digunakan untuk menyediakan barang publik yang digunakan sebagai input produksi yang kompetitif. Wagner mencetuskan hipotesis umum mengenai hubungan jangka panjang yang positif antara pengeluaran pemerintah dengan pembangunan ekonomi berdasarkan pengamatan di negara‐negara Eropa, U.S. 

Hipotesisnya menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan faktor fundamental yang menentukan pertumbuhan sektor publik termasuk pengeluaran dan konsumsi pemerintah. Hubungan antara pengeluaran peme‐ rintah dengan pertumbuhan ekonomi meru‐ pakan hal yang kompleks. Dari hasil peneli‐ tian yang telah ada hingga saat ini, seti‐ daknya dibutuhkan beberapa teori dan teknik ekonometri yang acceptable agar hasil peneli‐ tian tidak rancu . Penelitian yang tentang dampak kebija‐ kan fiskal terutama pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi selalu menjadi isu menarik di setiap periode waktu dan menghasilkan perdebatan. 

Di satu pihak terdapat penelitian yang menyimpulkan bahwa dampak pengeluaran pemerintah ter‐ hadap pertumbuhan ekonomi adalah positif. Ram dengan menggunakan data time series dan cross country 115 negara menemu‐ kan bahwa konsumsi pemerintah yang tinggi berkontribusi terhadap pertumbuhan eko‐ nomi. Penelitian oleh Sjoberg di Swedia menunjukkan bahwa pengeluaran pemerin‐ tah yang terlalu banyak akan menghambat pertumbuhan ekonomi. Dengan mengguna‐ kan model pertumbuhan endogen dan teknik Ordinary Least Square penelitian ini menguji adanya hubungan yang signifikan antara pengeluaran pemerintah berupa inves‐ tasi, konsumsi dan transfer pemerintah dengan pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Sinha di Malaysia yang menguji hubungan antara pengeluaran pemerintah dengan pertumbu‐ han ekonomi. Sinha menemukan hasil yang tidak signifikan. Sementara itu beberapa penelitian ten‐ tang kebijakan fiskal dan pertumbuhan eko‐ nomi dengan menggunakan teknik panel data menunjukkan hasil yang hampir sama. Penelitian ini menunjukkan bahwa dampak kenaikan pajak yang digunakan untuk membiayai penge‐ luaran pemerintah bersifat non‐monotonic yaitu pada awalnya positif namun pada satu saat mengalami penurunan. 

Penurunan ini terjadi karena adanya crowding out dari modal privat akibat beban pajak yang mengurangi pengembalian bersih dari modal privat.


                                                      METODE
Penelitian ini menggunakan data tahunan dari 26 provinsi di Indonesia pada periode 1980 hingga 2006. Periode waktu yang dipilih diharapkan mampu mengako‐ modasi perubahan kebijakan yang signifikan terhadap penyusunan APBN yang berpenga‐ ruh terhadap besarnya pengeluaran peme‐ rintah.
Model akan dianalisis dengan metode regresi ekonometri data panel. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Log(PDRBPct) = a1 + a2Log(PDRBPct‐1) + a3Log(EXct) + a4Log(DEFct) + a5Log(OPNct) + a6Log(INFct) + a7Log(POPct) + a8Dsda + a9Dlok + a10Ddes + ect.
dimana:
Log(PDRBPct)=  pendapatan domestik regional
bruto perkapita riil Log(PDRBPct‐1) =  pendapatan domestik regional
bruto perkapita riil tahun sebelumnya
Log(EXct)= pengeluaran pemerintah riil Log(DEFct)= defisit anggaran pemerintah riil Log(OPNct)= derajat keterbukaan
perekonomian riil
Log(INFct)= inflasi
Log(POPct)= populasi  penduduk Dsda= binary sumber daya alam
Dlok= binary lokasi
Ddes= dummy desentralisasi

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data panel. Dimensi spasial merupakan sekumpulan unit observasi keratlintang suatu variabel tertentu, sedangkan dimensi tempo‐ ral merupakan sekumpulan unit observasi runtut waktu.

Uji Pemilihan Model

Sebaliknya, apabila i dan variabel bebas X tidak berkorelasi, maka REM yang lebih baik untuk dipilih. Jadi, apabila kita meyakini bahwa unit cross section yang kita pilih dalam penelitian diambil secara acak maka random effect harus digunakan. Sebaliknya, apabila kita meyakini bahwa unit cross section yang kita pilih dalam penelitian tidak diambil secara acak maka kita harus menggunakan fixed effect. Komponen error individual i berkorelasi dengan variabel bebas X maka parameter yang diperoleh dengan random effect akan bias sementara parameter yang diperoleh dengan fixed effect tidak bias. 

N besar dan T kecil, dan apabila asumsi yang mendasari random effect dapat terpenuhi, maka random effect lebih efisien dibandingkan fixed effect. 
















HASIL DAN PEMBAHASAN
Artinya kecepatan kon‐ vergen yang tinggi akan mendorong kenaikan PDRB perkapita perprovinsi di Indonesia. Defisit anggaran pemerintah provinsi menunjukan pengaruh positif signifikan yang sejalan dengan hipotesis penelitian ini. Pengeluran pemerintah total juga menunjukan pengaruh yang sama yaitu positif signifikan. Variabel kontrol masing‐masing menun‐ jukkan hasil yang sama. 

Pengaruh kepemi‐ likan sumber daya alam memberikan dampak positif, artinya provinsi dengan sumber daya alam berupa tambang memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi sebesar 0,29 persen. Perbedaan lokasi di pulau Jawa dan luar Jawa juga menunjukkan hasil yang positif signifikan artinya provinsi yang berada di Pulau Jawa memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi sebesar 0,13 per‐ sen. Variabel lainnya yaitu inflasi Log dan populasi Log masing‐masing menunjukkan pengaruh yang negatif signi‐ fikan. Dalam penelitian yang pernah ada keter‐ bukaan ekonomi memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan. 

Perekonomian suatu negara yang terintegrasi dengan pere‐ konomian global memiliki kesempatan yang lebih untuk memperluas pasar dan mening‐ katkan daya saing sehingga efisiensi tercapai. Penelitiannya menun‐ jukkan bahwa negara‐negara yang berorien‐ tasi keluar lebih cepat tumbuh dibandingkan negara yang berorien‐ tasi ke dalam . Perekonomian Indonesia juga merupakan perekonomian yang terbuka, selama kepemimpinan Orde Baru perekonomian Indonesia terintegrasi dengan dunia sehingga penga‐ ruh kegiatan ekspor maupun impor merupa‐ kan salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Inflasi yang tinggi meniru‐ kan nilai riil uang. 

Variabel binary untuk sumber daya alam menunjukkan hubungan yang positif signifi‐ kan, artinya ketersediaan sumber daya alam berupa tambang di suatu provinsi mening‐ katkan PDRB perkapita. Provinsi dengan sumber daya tambang yang melimpah memiliki PDRB perkapita yang lebih besar. Adanya kebijakan desentralisasi yang dimulai pada tahun 2001 juga mempengaruhi pertumbuhan PDRB perkapita. Variabel Dummy untuk desentralisasi menun‐ jukkan pengaruh yang postif di setiap model dan signifikan. 

Kebijakan desentralisasi telah memberi‐ kan peluang dan kesempatan kepada masing‐ masing provinsi untuk menciptakan kebijakan yang dapat meningkatkan kesejah‐ teraan masyarakat. Wilayah kekuasaan yang lebih sempit dan penduduk yang lebih sedikit akan memudahkan pemerintah daerah untuk menentukan kebijakan yang tepat dan efektif dalam meningkakan PDRB perkpita masyarakatnya. Hal ini ditunjukan oleh variabel binary untuk lokasi yang benilai positif meskipun tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa provinsi yang berada di Pulau Jawa cenderung lebih sejahtera dibandingkan dengan provinsi di luar Jawa. 

Pembangunan ekonomi yang tidak merata pada masa Orde Baru telah menciptakan kesenjangan infra‐ struktur dan fasilitas ekonomi diantara kedua wilayah tersebut . Selain faktor fisik, perbedaan tersebut juga disebabkan kualitas sumber daya manusia di Pulau Jawa jauh lebih baik, sehingga masyarakatnya memiliki kemampuan yang lebih baik untuk menciptakan karya.







                                             KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah variabel PDRB tahun sebelumnya memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran pemerintah memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan eko‐ nomi, demikian pula variabel openness, sumberdaya alam, lokasi, dan variabel desentralisasi memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Hal ini menunjukkan bahwa penduduk bukan angkatan kerja jumlahnya cukup besar sehingga menurunkan rata‐rata produktivitas penduduk yang menjadi angkatan kerja yang berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Pertumbuhan ekonomi dunia semakin meningkat diakibatkan adanya persaingan global pada negara-negara yang sedang berkembang. Negara berkembangan harus memiliki keterampilan dan inovasi dalam menjalankan sistem perekonomian negara agar mampu bersaing dan sedang berkembang. Negara berkembangan harus memiliki keterampilan dan inovasi dalam menjalankan sistem perekonomian negara agar mampu bersaing dan berkontribusi secara langsung. Tingkat pertumbuhan ekonomi sebuah engara tentu tidak hanya terbentuk dari manajemen pengelolan sumber daya alam yang profesional namun juga harus didukung dengan kualitas sumber daya manusia yang dapat memberikan solusi dan inovasi dalam setiap perkembangan sektor ekonomi yang dihasilakan.
Negara maju secara umum menguasi sektor produktif yang akhrinya mendorong dalam laju pertumbuhan ekonomi secara global. tedapatnya tenaga ahli yang profesional dan teknologi memadai medukung bagi negara maju untuk tumbuh ke arah yang lebih baik. Sedagkan pada negara berkembang memiliki kelemahan- kelemaham yang berdampak pada kesulutan dalam membanguan ekonominya. Hal ini juga didukung oleh kurangnya tenaga hali profesional dalam pengelolan sumber daya alam hingga tidak dapat diberdayakan secara maksimal. Oleh karenanya bagi negara- negara terbelakang memperbolahkan negara-negara maju untuk mengelola sumber daya alam mereka dalam bentuk hubungan kerja sama. Pembangunan ekonomi menjadi sesuatu yang mahal bagi negara-negara terbelakang. .
Negara Indonesia merupakan negara berkembangan sebagaimana negara-negara yang berada di kawasan ASIA tenggara. Secara umum kualitas pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat diartikan pada posisi masih rendah. Pertumbuhan ekonomi Indonesia memang cukup tinggi, namun efek masyarakatnya terlalu rendah. Setiap 1 persen pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya menyerap 250 ribu tenaga kerja baru . Untuk membanguan pertumbuhan dan pembanguan ekonomi di Indonesia tentu di perlukan strategi yang sistematis dan efektif berupa penigkatan sumber daya manusia yang berkualitas dilihat dari sektor pemberdayaan perekonomina mikro. Salah satu bentuk model ekonomi global ialah membangun sistem ekonomi yang bersumber pada kebutuhan global warga negara dunia.


































                                    METODE PENELITIAN


Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan metode studi literatur. Metode ini dipilih karena penulis ingin mendeskripsikan teori dan temuan dari pencarian literatur yang berhubungan dengan pertumbuhan dan pembanguan ekonomi serta pendidikan ekonomi kewarganegaraan. Kajian dari literatur yang dipakai pada artikel ini di dapat dengan mencari dari beberapa literatur baik jurnal Internasional maupun jurnal nasional terakreditasi, buku dan E-Book.

















                            HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat Pertumbuhandan Pembangunan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi di Indonnesia dari tahun 1961-2018 mengalami perkembangan naik turun secara sistematis. Hal ini sebagaimana laporan analisis dari katadata.co.id yang diambil dari badan pusat statistik menunjukkan bahwa melambatnya konsumsi domestik yang berimbas terhadap lesunya dunia usaha membuat pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2017 di bawah target APBN-P 2017. Secara kumulatif, Produk Domestik Bruto Indonesia sepanjang triwulan I-III 2017 tumbuh 5,03% dari yang ditargetkan sebesar 5,2%. Sedangkan pada 2018 ekonomi Indonesia ditargetkan tumbuh 5,4%. Sejak 1961, ekonomi Indonesia secara umum selalu mengalami pertumbuhan dan hanya dua kali mengalami kontraksi. Pertumbuhan PDB Indonesia tertinggi dicatat pada 1968 atau awal era Orde Baru, yakni mencapai 10,92%. Sementara di era reformasi, pertumbuhan ekonomi tertinggi dicatat pada 2007, yaitu sebesar 6,35%. Namun, ekonomi Indonesia juga pernah mengalami kontraksi atau pertumbuhan negatif, yakni pada 1963 di era Orde Lama dan pada 1998 saat terjadi krisis finansial Asia. Terjadinya krisis yang dibarengi dengan aksi kerusuhan di seluruh tanah air membuat ekonomi Indonesia mengalami kontraksi sangat dalam hingga -13,13%. .
Hal ini menggambarkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia melangalami pertumbuhan secar sistematis walapun tidak diimbangi dengan pembentukan kualitas sumber daya manusia yang profesional. Pemerintah dalam pemenuhan pertumbuhan ekonomi hanya bedasar pada objektifitas dalam membanguan kualitas ekonomi namun tidak diimbangi denganpembentukanatau pembangunan kualitas sumber daya manusiayangprofesional. 

Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi Melalui Pendidikan Ekonomi Kewarganegaraan
Pembangun ekonomi pada negara tidak bisa dilepaskan dari pera serta warga negara dalam mengatur dan menjalankan sistem ekonomi. Peran warga negara dalam menjalankan sistem ekonomi sangat berpengaruh karena dengan kualistas sumber daya alam yang berkualitas mampu memanfaatkan sumber daya alam di negaranya dan tidak tergantu pada negara maju. Sebagaimnaa fenomena yang terjadi saat ini bahwa Negara maju menguasai berbagai sektor produktif yang mendorong laju pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Tersedianya tenaga ahli dan teknologi yang memadai menyokong negara maju untuk tumbuh ke arah yang lebih maju. Sementara itu, negara-negara berkembang memiliki kelemahan – kelemahan yang menyebabkan mereka kesulitan untuk membangunperekonomiannya. Kurangnya tenaga ahli menyebabkan sumber daya alam tidak dapat diberdayakan secara maksimal. Oleh karena itu, negara-negara terbelakang mengijinkan negara maju untuk mengelola sumber daya alam mereka dalam hubungan kerjasama. Namun, ternyata negara maju memanfaatkan kondisi ini untuk memperoleh profit yang sebesar-besarnya. Kondisi lingkungan yang semakin rusak menimbulkan berbagai musibah di negara terbelakang. Hal ini menjadi tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh negara-negara terbelakang .
Dengan demikian jelas bahwa warga negara memiliki kontribusi besar pada negara dalam menjalankan sistem ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah tidak hanya sekedar adanya hubungan hak dan kewajiban. Dalam konteks ekonomi negara memiliki kewajiban untuk memberikan kesejahteraan dan kemakmuran bagi warga negara dalam pemanfaatan dan pengelolan sumber daya alam negara. Di Indonesia seringkali terjadi adanya kesenjangan antara peranan negara dengan kehidupan warga negara. Masalah-masalah politik, sosial, ekonomi, dan budaya misalnya, seringkali terjadi karena adanya kesenjangan antara peranan negara serta kehidupan warga negaranya. Dalam deretan pasal-pasal beserta ayat- ayatnya, UUD 1945 secara jelas mencantumkan hak serta kewajiban negara atas rakyatnya yang secara jelas juga harus dipenuhi. Hubungan antara negara dan warga negara dalam ekonomi secara umum tercermin dalam hak dan kewajiban antara negara dan warga negara. Hak dan kewajiban itu tertuang dalam pasal-pasal konstitusi negara. sehingga peran pemberdayaan masyarakat dalam menumbuhkan ekonomi nasional menjadi hak dan tanggung jawab negara agar tercipta sistem ekonomi yang berdaulata adil dan makmur sebagimana yang menjadi impian Indonesia tahun 2015-2085 oleh Presiden Jokowi

REKOMENDASI

Upaya pertumbuhan dan pembangunan ekonomi menjadi tolak ukur bersama yang harus dilakukan pemerintah untuk meningkatkan tarap kehidupan masyarakat. Peningkatan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi harus dilakukan secara strategis dan sistematis dalam bentuk pembedayaan masyarakat melalu pendidikan ekonomi kewarganegaraan yang berorientasi pada Program entreprenuer, pengembangan unit usaha, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi dan informasi.
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